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ABSTRACT 

Sorghum bicolor var. Samurai 2 can be used as raw material in silage production for 

ruminant feed. The problem encountered is the difficulty of obtaining certified seeds 

for commercial sorghum production. So that is necessary to do this research to 

investigate potential sorghum seed production and its quality of Sorghum bicolor var. 

Samurai 2. The study was conducted at University Research Station-Jonggol Animal 

Education and Research Unit, Bogor Agricultural University. The experimental design 

used was a randomized block design with 4 treatments and 5 replicates. Five individual 

plants were taken to measure the variables at each treatment set. The treatments 

consisted of different harvesting times, namely P95 (harvested 95 days after planting), 

P100, P105 and P110. The variables observed were dry weight of shelled seeds, seed 

weight per panicle, weight of panicle stalk, panicle weight, seed production per ha, seed 

moisture content, seed viability test, and shoot biomass production per ha. The results 

showed that seed production per ha, panicle dry matter weight, fresh seed moisture 

content, panicle stalk dry weight was not significantly different. Dry weight of shelled 

seeds, dry weight of seeds per panicle, panicle dry weight, seed viability, weight of 

biomass per ha were significantly different (p<0.05). The potential for the production 

of shelled seeds, dry matter of seeds per panicle was the best in the P105 and P110, the 

viability of the seeds in the P105 and shoot biomass production per ha in the P105. The 

potential for shelled seed production (4038 kg ha-1), seed dry weight per panicle (54.87 

g panicle-1), seed viability (92.8%) and the best biomass production (55.88 tons ha-1) 

were in treatment P105. 
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ABSTRAK  

Sorghum bicolor varietas Samurai 2 merupakan salah satu varietas yang dapat 

digunakan sebagai pakan ternak dengan menggunakan seluruh bagian tanaman 

sebagai bahan baku pakan dalam pembuatan silase. Permasalahan yang ditemui di 

lapangan adalah kesulitan memperoleh benih sebar untuk produksi sorgum, sehingga 

perlu dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui potensi produksi benih 

dan uji mutu benih Sorghum bicolor varietas Samurai 2. Penelitian ini dilakukan di Unit 

Pendidikan dan Penelitian Peternakan Jonggol, Institut Pertanian Bogor. Rancangan 

percobaan yang digunakan rancangan acak kelompok dengan 4 perlakuan dan  setiap 

perlakuan terdiri dari 5 ulangan. Setiap ulangan diambil 5 individu tanaman untuk 

mengukur peubah.  Perlakuan terdiri dari waktu pemanenan yang berbeda yaitu P95 

(dipanen 95 hari setelah tanam), P100, P105 dan P110. Peubah yang diamati adalah 

berat benih, pipilan, tangkai malai per malai, berat malai, produksi benih per ha, kadar 

air benih segar, uji viabilitas benih, produksi biomassa per ha. Hasil penelitian 

menunjukkan produksi benih per ha, BK malai, kadar air benih, berat kering tangkai 

malai tidak berbeda nyata. Berat kering benih pipilan, berat kering benih per malai, 

berat kering malai, viabilitas benih, berat biomassa per ha berbeda nyata (p<0,05). 

Potensi produksi benih pipilan 4038 kg ha-1, berat kering benih per malai 54,87 g, 

viabilitas benih 92,8% dan produksi biomassa 55,88 ton ha-1  terbaik pada perlakuan 

P105. 

Kata kunci:  biomassa, produksi benih,  Sorghum bicolor, viabilitas   
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PENDAHULUAN

Sorgum adalah salah satu hijauan pakan potensial yang 
telah dikembangkan di Indonesia. Sorgum merupakan 
tanaman yang toleran kekeringan dan suhu tinggi. 
Efisiensi penggunaan air sorgum lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan jagung (Amaducci et al. 2016). 
Tebon sorgum mempunyai kandungan nutrien yang 
hampir sama dengan tebon jagung dan padi, dan dapat 
dipanen beberapa kali dalam siklus hidupnya (Liu et al. 
2016; Puspitasari et al. 2012), namun budidaya tanaman 
sorgum di Indonesia masih sedikit sehingga produksinya 
masih terbatas. Tanaman sorgum dimanfaatkan secara 
intensif sebagai pakan temak ruminansia, baik dalam 
bentuk segar (green chop) dan pasture maupun bentuk 
olahan berupa hay dan silage. Produksi biji sorgum 
batang manis bisa mencapai 6,96 ton dalam bentuk 
kering dengan produksi batang dan daun segar masing 
masing sebesar 42,36 dan 14,13 ton ha-1 per panen 
(Dinata et al. 2012). Produksi hijauan sorgum dapat 
mencapai 75 ton ha-1 dalam kondisi pertumbuhan yang 
optimal (FAO 2011).  

Tanaman sorgum varietas lokal Rote yang dipanen 
pada umur 90 hari dengan dosis pupuk urea 100 kg ha-1, 
memproduksi bahan kering (BK), bahan organik (BO), 
dan protein kasar (PK) tertinggi (Koten et al. 2012). 
Tanaman ini mempunyai kemampuan adaptasi pada 
kondisi tanah marjinal (Vasilakoglou et al. 2011), 
khususnya pada lahan kering, asam  dan alkalin. Sorgum 
mempunyai kekurangan yaitu mempunyai kandungan 
lignin yang tinggi yang dapat menyebabkan penurunan 
kecernaan. Tebon sorgum sebagai alternatif pakan 
memiliki kelemahan yaitu kandungan lignin yang tinggi 
sebesar  8,32 % (Sriagtula et al. 2016), sehingga 
kecernaan lebih rendah dibanding tebon jagung. Samurai 
1, Samurai 2 dan Pahat merupakan varietas sorgum 
mutan yang sudah dilepas untuk tanaman pangan di 
Indonesia (Human et al. 2011). Keunggulan sorgum 
terletak pada daya adaptasi pada lingkungan tumbuh, 
tahan terhadap kekeringan dan produksi tinggi, 
memerlukan input produksi lebih sedikit serta lebih 
tahan terhadap hama dan penyakit dibanding tanaman 
lain. Tanaman sorgum juga toleran pada kondisi kering 
dan tanah salin (Vasilakoglou et al. 2011), sehingga dapat 
dikembangkan pada lahan marginal. Sorgum memiliki 
kandungan nutrien yang tinggi, sehingga sangat baik 
digunakan sebagai sumber bahan pangan maupun pakan 
ternak alternatif. Menurut Widowati (2010), kandungan 
nutrien sorgum jika dibandingkan dengan beras lebih 
tinggi sorgum, sorgum mengandung protein 8%-12% 
setara dengan terigu atau lebih tinggi dibandingkan 
dengan beras 6% - 10%, dan kandungan lemaknya 2% - 
6% lebih tinggi dibandingkan dengan beras sebesar 0,5% 
- 1,5%. 

Permasalahan yang ditemui di lapangan adalah 

kesulitan memperoleh benih sebar Sorghum bicolor 

varietas Samurai 1 dan Samurai 2 untuk produksi benih 

maupun untuk pakan. Benih sebar Sorghum bicolor 

varietas Samurai 1 dan Samurai 2 belum dilepas 

dipasaran. Pengguna masih menggunakan benih 

penjenis yang harganya cukup mahal.  Untuk 

menghasilkan benih bermutu, peran perbenihan menjadi 

amat penting. Mutu fisiologis yaitu kemampuan daya 

hidup atau viabilitas benih yang mencakup daya 

kecambah dan kekuatan tumbuh benih (Sumarno et al. 

2013). Tingkat kemasakan tanaman merupakan faktor 

terpenting yang mempengaruhi produksi dan mutu 

benih (Budiman, 2012). Menurut Sumarno et al. (2013) 

pemasakan benih berjalan sejak terjadinya fertilisasi 

hingga masak fisiologis.  

Masak fisiologis benih adalah suatu kondisi benih 

tidak tergantung lagi kepada tanaman induk dalam 

memperoleh cadangan makanan sehingga, benih 

tersebut dapat menjadi individu baru dan melakukan 

aktivitas perkecambahan Kemasakan benih terus 

meningkat sejalan dengan waktu. Semakin mendekati 

masak fisiologis, maka tingkat kemasakan benih semakin 

tinggi. Indikator fisiologi dari kemasakan benih adalah 

viabilitas benih. Semakin masak benih, maka 

viabilitasnya semakin tinggi dan viabilitas dapat dilihat 

dari daya berkecambah. Pengaruh tingkat kemasakan 

pada produksi adalah jika panen yang tepat pada 

waktunya (dalam masak fisiologis) akan mempunyai 

vigor yang maksimal karena panen yang dilakukan di 

luar waktu optimum (masak fisiologis) akan 

menurunkan hasil panen (Sumarno et al. 2013). Panen 

yang terlalu cepat (sebelum masak fisiologis) struktur 

dan komposisi benih belum sempurna sehingga akan 

berpengaruh pada pengisian biji. Hal ini akan 

memengaruhi bobot benih dan jumlah bulir yang 

dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini mengukur potensi 

produksi benih dan uji mutu benih serta produksi 

biomassa (batang dan daun) Sorghum bicolor varietas 

Samurai 2. 

 

METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di station penelitian - Unit 
Pendidikan dan Penelitian Peternakan Jonggol, Fakultas 
Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Mei-Agustus tahun 2021 
 

Alat dan bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

benih sorgum varietas Samurai-2 yang  berasal dari 

Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi (PAIR), Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (BATAN), pupuk urea, TSP, KCl, 

herbisida dan Peptisida. Alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah alat tulis, alat penghitung benih 

(seed counter), timbangan elektrik, alat pengukur kadar 

air, ruang pengering benih dan biomassa, oven. 

 



J I N T P Najam et al 2021, 19(3): 78-84 

81 

 
http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp 

Prosedur Penelitian 

Penanaman sorgum dilakukan pada bulan Mei sampai 
Agustus 2021 dengan jarak tanam 75cm x 15cm. Benih 
yang ditanam sebanyak 5 butir setiap lubang tanam. 
Pemanenan biji dilakukan dengan cara memangkas 
bagian malai kemudian menimbang malai, tangkai malai 
dan biji dengan menggunakan gunting pangkas. 
Perlakuan P95 (95 HST= hari setelah tanam), P100, P105 
dan P110 berturut-turut dipanen sesuai dengan 
perlakuan umur panen. Benih yang dipanen kemudian 
dikeringkan dibawah sinar matahari langsung hingga 
kadar air ±10% lalu dipipil dan dibersihkan dari kotoran. 
Setelah dipangkas malainya kemudian akan dipanen 
biomassa yang terdiri dari batang dan daun.  
 

Variabel yang Diamati 

1. Panjang malai diamati dengan menggunakan 
penggaris atau meteran. Diamati dari tumbuhnya 
cabang pertama titik tumbuh biji hingga ujung malai.  

2. Berat benih per malai diperoleh dengan menimbang 
benih yang masih berada di malainya.  

3. Berat benih pipilan per malai dihitung dengan 
menimbang biji tiap malai yang telah dirontokkan 
dan telah dijemur dibawah sinar matahari langsung 
selama 3 hari. Kemudian diperoleh berat biji sorgum 
per malai  dalam satuan gram 

4. Berat tangkai malai diperoleh dengan mengurangi 
berat total malai-berat malai 

5. Berat malai diperoleh dengan menimbang malai  
6. Produksi benih per ha diperoleh dengan 

mengkonversi berat benih per malai dikalikan 
dengan jumlah malai per ha. 

7. Kadar air benih adalah  selisih antara bobot benih 
sebelum dikeringkan (Bo) dan bobot benih setelah 
dikeringkan semua airnya (B1). 

8. Viabilitas benih (%) diperoleh dengan rumus sbb : 
V (%) = {(SKN I+SKN II)/S benih} x 100% 
V   =  daya berkecambah (%)  
SKN I   =  jumlah kecambah normal pada pengamatan 

pertama  
SKN II  =   jumlah kecambah normal pada pengamatan 

terakhir 
9. Produksi biomassa per ha diperoleh dengan 

menimbang biomassa (batang dan daun) per 9 m2 
tanpa malai yang kemudian dikonversikan ke ha 

 
Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok 
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari 
waktu pemanenan benih yang berbeda yaitu P95 
(dipanen 95 hari setelah tanam), P100 (dipanen 100 hari 
setelah tanam), P105 (dipanen 105 hari setelah tanam) 
dan P110 (dipanen 110 hari setelah tanam). Luas lahan 
yang digunakan dalam penelitian ini 1,2 ha. Setiap 
perlakuan menggunakan blok percobaan seluas 3.000 
m2. Setiap perlakuan diulang 5 kali dengan ukuran petak 
3m x 3m. Sebanyak 5 individu tanaman diambil dari 
setiap petak perlakuan.   

Analisis data menggunakan aplikasi SPSS versi 2.6 

menggunakan sidik ragam ANOVA. Apabila ada 

perbedaan secara nyata maka data dilanjutkan uji 

dengan menggunakan uji DMRT 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh umur panen benih yang berbeda terhadap 
berat kering malai, berat kering benih, berat kering 
tangkai, produksi benih pipilan, kadar air benih segar, 
viabilitas dan biomassa segar tajuk dapat dilihat pada 
Tabel 1.  Hasil penelitian menunjukkan umur panen 
sebagai perlakuan tidak berpengaruh nyata  terhadap 
panjang malai, berat benih pipil, produksi benih per ha, 
berat kering malai, kadar air benih segar, berat kering 
tangkai malai. Namun berat kering benih pipilan, berat 
kering benih per malai, berat kering malai, viabilitas 
benih, dan berat biomassa per ha nyata dipengaruhi 
(p<0,05) oleh umur panen.  

Panjang malai pada masing-masing perlakuan umur 
panen tidak berbeda nyata. Hal ini diduga pada selang 
umur perlakuan pertumbuhan sorgum varietas Samurai 
2 sudah sampai pada tahap pertumbuhan maksimal. 
Meskipun tidak ada perbedaan nyata secara statistik, 
namun ada kecenderungan panjang malai tertinggi 
diperoleh pada umur panen 105 HST (hari setelah 
tanam) 29,46 cm dan terendah pada panen 110 HST yaitu 
28,20 cm. Angka panjang malai ini lebih tinggi dari 
penelitian Siregar & Mardiyah (2018) yang menyatakan 
bahwa sorgum varietas Samurai 2 memiliki panjang 
malai 26,97 cm, sehingga peningkatan umur panen tidak 
meningkatkan panjang malai sorgum. Menurut Sitanjak 
& Idwar (2015) panjang malai lebih cenderung 
dipengaruhi oleh faktor genetik dari pada lingkungan. 
Hasil temuan lain mengungkapkan bahwa jarak tanam 
merupakan salah satu cara untuk menciptakan kondisi 
lingkungan agar hara dapat tersedia secara merata bagi 
setiap individu tanaman. Jarak tanam yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu 75 cm x 15 cm, yang merupakan 
jarak sangat rapat dan tidak optimal untuk pertumbuhan 
per individu tanaman apalagi produksi benih, karena 
dapat menghambat perkembangan vegetatif dan 
menurunkan hasil panen akibat dari menurunnya laju 
fotosintesis (Dudato et al. 2020). Jarak tanam pada 
penelitian ini dirancang untuk produksi biomassa 
hijauan dan sekaligus diharapkan potensi benihnya 
maksimal. Tarigan (2014) panjang malai kultivar Pahat 
32,93 cm, dan Patir 9 sebesar  32,03 cm, lebih panjang 
dibandingkan kultivar hasil mutasi yaitu Samurai 2. 

Pengaruh umur panen terhadap berat kering malai 
menunjukan adanya pengaruh nyata  (p<0,05) menurun  
antara perlakuan P110 (68,9 g) dengan perlakuan P95 
(55,0 g), akan tetapi tidak berbeda nyata dengan P105 
(63,96 g), sedangkan perlakuan P105 tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan P100 dan P95.   Pada perlakuan 
P110 dan P105 lebih tinggi berat malai karena semakin 
lama umur panen akan memberikan kesempatan pada 
tanaman  lebih  lama    berfotosintesis,    sehinga   terjadi  
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Tabel 1 Pengaruh umur panen sorgum var. Samurai 2 terhadap berat kering malai, berat kering benih, berat kering 
tangkai, produksi benih pipilan, kadar air benih, viabilitas dan biomassa segar tajuk 

Peubah 
Perlakuan (HST) 

        95                           100                      105                      110 

Panjang malai (cm) 28,93±0,96 28,32±1,66 29,46±0,90 28,20±4,17 

Berat kering malai (g) 55,00±5,83b 55,81±7,51b 63,96±8,01ab 68,98±7,42a 
Berat benih pipil (kg  m-2) 0,25±0,05b 0,32±0,04ab 0,40±0,07a 0,39±0,05a 

Berat kering benih per malai (g) 44,87±4,67c 46,88±6,81cb 54,87±7,23ab 58,67±7,12a 

Berat kering tangkai malai (g) 10,14±1,54 8,93±0,95 9,09±1,54 10,31±0,71 

Produksi benih pipilan per ha (kg) 2582±500,47b 3284±486,01ab 4038±746,29a 3967±575,37a 

Kadar air benih (%) 12,87±0,34 13,03±0,76 12,85±0,63 12,46±0,55 

Viabilitas (%) 85,04±2,82b 87,04±2,43b 92,8±3,48a 89,84±3,58a 

Biomassa segar tajuk per ha (ton) 52,18±3,31ab 45,98±4,58bc 55,88±5,36a 43,38±7,64c 

superkrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada p<0,05. HST= hari setelah tanam 

jumlah karbohidrat yang terbentuk dan digunakan untuk 
pertumbuhan malai. Dewi et al. (2021) menyatakan 
bahwa berat malai segar meningkat seiring dengan 
bertambahnya umur panen, menyebabkan malai akan 
semakin berat seiring dengan bertambahnya jumlah biji.  
Malai yang berat menunjukkan bahwa pertumbuhan 
tanaman berlangsung dengan baik, dan pertumbuhan 
tanaman yang baik tersebut mampu mengubah zat hara 
yang ada menjadi hasil tanaman (Magfiroh et al. 2017).   

Pengaruh umur panen yang berbeda terhadap berat 
benih pipil menunjukkan adanya pengaruh nyata  
(p<0,05) menurun antara perlakuan P105 (0,40 kg  m-2) 
dengan perlakuan P95 (0,25 kg  m-2), akan tetapi tidak 
berbeda nyata dengan P110 (0,39 kg m-2) dan P100 (0,32 
kg m-2).  Berat benih pipil (kg m-2) tertinggi diperoleh 
pada umur panen 105 HST (0,40 kg m-2). Pola 
penambahan berat benih pipil linier dengan umur panen. 
Semakin lama umur panen semakin tinggi berat kering 
pipil. Menurut Firmansyah (2018) ukuran panjang malai, 
diameter malai dan berat malai yang semakin besar 
dapat mengakibatkan bobot biji malai yang semakin 
besar. Berat biji sebagai indikator kualitas biji, berperan 
dalam mengukur daya hasil suatu genotip. Menurut 
Sugandi et al. (2012) biji yang berbobot adalah biji yang 
berkualitas dan layak untuk dikembangkan, karena 
sorgum varietas Samurai memiliki potensi produksi yang 
tinggi. Hal ini dapat diduga karena genotip tersebut lebih 
mampu memunculkan potensinya dan beradaptasi 
cukup baik. Setiap genotip memiki potensi yang berbeda-
beda sesuai dengan gen yang dimilikinya. Hal ini berarti 
keberhasilan suatu tanaman dalam menghasilkan 
biomassa yang lebih tinggi disebabkan oleh gen tanaman 
itu sendiri. Selain faktor genetik perbedaaan daya hasil 
ditentukan oleh respon genotip terhadap kondisi 
lingkungan, penyerapan unsur hara, dan fase 
pertumbuhan tanaman (Panjaitan et al. 2015) 

Berat kering benih per malai tertinggi pada perlakuan 
P110 (58,67 g)  tidak berbeda nyata dengan P105 (54,87 
g), sedangkan P105 berbeda nyata (p<0,05) dengan P95 
(44,87 g), akan tetapi tidak berbeda dengan P100 (46,88 
g).  Berat kering benih per malai lebih tinggi pada 
perlakuan P110 dan P105 karena semakin lama umur 
panen akan meningkatkan proses fotosintesis sehingga 
dapat meningkatkan jumlah karbohidrat yang terbentuk 

(asimilat) dan digunakan untuk pengisian benih. 
Peningkatan umur tanaman menghasilkan total 
karbohidrat non struktural pada tanaman rumput akan 
semakin tinggi (Budiman et al. 2011), akan tetapi pada 
fase lebih lanjut saat tanaman berbuah, senyawa 
cadangan tersebut akan ditranslokasikan ke 
perkembangan biji.  Salisbury & Ross (1995) 
menyatakan bahwa pembentukan dan pengisian biji 
sangat ditentukan oleh kemampuan genetik tanaman 
yang berhubungan dengan sumber asimilat dan tempat 
penumpukannya pada tanaman.  

Produksi benih pipilan per ha tertinggi pada 
perlakuan P105 (4038 kg ha-1)  tidak berbeda nyata 
dengan P110 (3967 kg ha-1) dan P100 (3284 kg ha-1), 
akan tetapi berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan 
P95 (2582 kg ha-1). Peningkatan produksi benih pipilan 
pada P105, P110 dan P100 berturut-turut sebesar 
36,05%, 34,91%  dan 21,37 %. Hasil penelitian Hassan et 
al. 2015 rataan produksi benih sebesar 2174 kg ha-1 lebih 
rendah bila dibandingkan dengan penelitian ini. Berat 
kering malai dan berat kering benih lebih tinggi pada 
perlakuan P110 dan P105 akan mengakibatkan produksi 
benih pipilan per ha meningkat, hal ini diakibatkan 
semakin lama pemanenan akan menyebabkan tanaman 
mampu berfotosintesis lebih lama sehingga 
menghasilkan karbohidrat yang lebih tinggi dan 
memberikan respon peningkatan produksi benih pipilan 
per ha.   

Perlakuan umur panen benih yang berbeda tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap kadar air 
benih segar. Kadar air benih segar berada pada kisaran 
12,46% –13,03 %, relatif sudah rendah dan optimal 
untuk dikeringkan lebih lanjut.  Selang umur 95-105 hari 
setelah tanam menghasilkan selang kadar air pendek 
yaitu 12,46% - 13,03%. Hal ini menunjukkan bahwa 
selang umur panen tersebut sudah masak fisiologis. 
Kadar air biji segar berhubungan dengan deteriorasi atau 
kemunduran benih, dimana kadar air biji yang tinggi 
dapat menyebabkan kemunduran pada benih saat 
penyimpanan. Saenong et al. (1999), kemunduran mutu 
benih adalah mundurnya mutu fisiologis benih yang 
dapat menimbulkan perubahan menyeluruh di dalam 
benih baik secara fisik, fisiologi, maupun kimiawi yang 
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disebabkan tingginya kandungan air dalam benih 
sehingga mengakibatkan menurunnya viabilitas benih. 

Viabilitas tertinggi pada perlakuan P105 (92,8 %) 
tidak berbeda dengan P110 (89,84 %), akan tetapi 
berbeda nyata (p<0,05) dengan pelakuan P100 dan P95. 
Viabilitas menunjukkan persentase benih dapat 
berkecambah. Perlakuan P105 dan P110 menunjukkan 
viabilitas yang tertinggi. Tingginya viabilitas disebabkan 
masak fisologis dari benih tersebut berada pada saat 
panen benih berumur 105 sampai 110 hari. Pada panen 
benih berumur 95-100 hari belum masuk masak 
fisiologis. Hal yang berbeda dalam penelitian Yunitasari 
(2017) bahwa tanaman sorgum varietas Samurai 2 yang 
dipanen pada tingkat kemasakan yang berbeda  tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap mutu 
fisiologis benih sorgum.  

Produksi biomassa segar tajuk sorgum varietas 
Samurai 2 pada penelitian ini merupakan produksi berat 
segar setelah dikurangi dengan produksi benih. Produksi 
biomassa berbanding terbalik dengan performa 
produksi dan kualitas benih. Produksi biomassa segar 
tajuk cenderung menurun dengan bertambahnya umur 
panen, sedangkan produksi benih cenderung terjadi 
peningkatan dengan bertambahnya umur panen. 
Demikian pula viabilitas benih cenderung meningkat 
hingga umur panen 105 hari setelah tanam, dan kembali 
menurun jika umur panen diperpanjang. Produksi 
biomassa tajuk per ha tertinggi pada perlakuan P105 
(55,88 ton) tidak berbeda nyata dengan P95 (52,18 ton), 
akan tetapi berbeda nyata (p<0,05) dengan P100 (45,98 
ton) dan  P110 (43,38 ton). Produksi biomassa segar 
tajuk tertinggi pada perlakuan P105 hal ini disebabkan 
produksi benih yang cukup baik sehingga produksi 
biomassa segar tajuk menjadi lebih tinggi bila 
dibandingkan perlakuaan P110, bila dibandingkan 
dengan dengan P95 karena umur panen yang lebih lama 
10 hari memberikan kesempatan proses fotosintesis 
yang lebih tinggi sehingga hasil karbohidrat juga lebih 
tinggi untuk memproduksi biomassa segar tajuk. Hasil 
penelitian Efendi (2013) menunjukkan rataan produksi 
biomassa segar sebesar 43 ton ha-1, lebih rendah bila 
dibandingkan dengan hasil penelitian ini. Menurut 
Hassan et al. 2015 produksi biomassa segar setelah 
diambil benihnya sebesar 29,6 ton ha-1, menunjukkan 
produksi yang lebih rendah dibandingkan dengan 
penelitian ini 
 

SIMPULAN 

Potensi produksi benih pipilan sorgum varietas Samurai 

2  dan berat kering benih per malai terbaik diperoleh dari 

tanaman sorgum berumur 105-110 hari, sedangkan 

viabilitas benih terbaik diperoleh pada umur panen 105 

hari dan produksi biomassa tajuk segar tertinggi 

diperoleh pada perlakuan umur panen 105 hari setelah 

tanam. Perlakuan yang terbaik untuk produksi benih 

dengan viabilitas terbaik dan produksi biomassa 

tertinggi pada perlakuan P105 yaitu pemanenan setelah 

105 hari setelah tanam. 
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